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MOTTO 
“Sesungguhnya yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan”.  
(Nabi Muhammad SAW) 
“ Opportunities don’t happen. You create them”( Kesempatan dan peluang tidak 
tercipta begitu saja. Kamu yang menciptakannya). 
(Chris Groseer) 
 
Jika bisa sekarang, kenapa harus ditunda besok. 
Jika bisa dipermudah, kenapa harus dipersulit. 
Jika kita bisa, kenapa harus orang lain. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine whether Core of Capital, Net Operating 
Margin’s (NOM) ratio and ratio affect the Qardh Finance of Sharia Commercial 
Bank. 
This research uses quantitative method. Sampling technique in this study 
by using purposive samples, that obtained data 5 financial statements of sharia 
banks that exist in Indonesia published during the observation period 2015-2017. 
Data analysis in this study used Multiple Linear Regression Analysis and 
hypothesis test using staticytic t test to test partial regression coefficient and F-
statistic. besides it is also done classical assumption test that is normality test, 
multicoleniarity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test. 
From this research can be concluded based on statistical test that Core of 
Capital, NOM ratio and Operational efficiency and cost efficiency (BOPO) ratio 
simultaneously (simultaneous-Test F) has an effect on the qardh finance of sharia 
banks. Based on the t test, Core of  Capital (X1) and Operational efficiency and 
cost efficiency (BOPO) (X3) has a significant positive and negative effect on the 
qardh finance variable of sharia (Y), and the ratio of NOM  (X2)does not have a 
effect on the qardh finance of sharia commercial banks. 
 
 
Keywords: Core of Capital, NOM, BOPO ratio and qardh finance of Sharia 
Commercial Bank 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Modal Sendiri, NOM 
(Net Operating Margin) dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh terhadap Pembiayaan Qardh pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampel, bahwasanya 
diperoleh data 5 laporan keuangan triwulan bank umum syariah yang ada di 
Indonesia yang dipublikasikan selama periode pengamatan 2015-2017. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dan uji 
hipotesis menggunakan uji t statisitik untuk menguji koefisien regresi parsial serta 
F-statistik. selain itu dilakukan juga uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji 
multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. . 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa  
Modal Sendiri, rasio NOM dan BOPO secara bersama-sama ( simultan-Uji F ) 
memiliki pengaruh terhadap Pembiayaan Qardh bank Umum syariah. Berdasarkan 
uji t, Modal Sendiri (X1) dan BOPO (X3) memiliki pengaruh positif dan Negatif  
signifikan  terhadap variabel pembiayaan qardh bank umum syariah (Y) dan rasio 
NOM (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan qardh  bank umum 
syariah. 
  
Kata kunci : Modal Sendiri, NOM, BOPO dan Pembiayaan qardh Bank Umum 
Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peranan sektor perbankan sebagai 
lembaga pembiayaan bagi sektor riil. Pembiayaan yang diberikan sektor 
perbankan kepada sektor riil berperan meningkatkan produktivitasnya. 
Peningkatan produktivitas pada sektor riil dapat meningkatkan iklim dunia usaha 
dan investasi yang kemudian akan meningkatkan pendapatan nasional.  
Sebagai salah satu lembaga keuangan bank berfungsi sebagai perantara 
keuangan atau financial intermediary dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan 
dana dan pihak yang kekurangan dana. Dalam peranannya sebagai fungsi 
intermediasi, lembaga keuangan tidaklah jauh berbeda dengan perusahaan ataupun 
perusahaan jasa lainnya. Bank melakukan suatu proses produksi dengan 
melakukan penyerapan terhadap input simpanan dan menghasilkan output untuk 
disalurkannya kembali kepada masyarakat (Qolby, 2013). 
Dalam kegiatan penyaluran dana, bank syari’ah melakukan investasi dan 
pembiayaan. Jenis  pembiyaan dalam bank syari’ah bisa diwujudkan dalam bentuk 
pembiayaan aktiva produktif dan aktiva tidak produktif. pembiayaan aktiva 
produktif seperti: pembiayaan mudharabah (bagi hasil), pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan dengan prinsip jual beli dan pembiayaan dengan prinsp sewa. 
Sedangkan, pembiayaan aktiva tidak produktif berbentuk pinjaman atau disebut 
Qardh (Fatmasari,2017).  
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Dalam penelitian Purwadi (2014) yang dikutip dari BI: Statistik Perbankan 
Syariah November 2010, Qardhul Hasan dalam aplikasi perbankan syariah sering 
disebut dengan Akad al-Qardh, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi 
pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 
tertentu,  
Al- Qardh dan Qardhul hassan merupakan misi sosial perbankan syariah. Misi 
sosial ini sebagai upaya tanggung jawab sosial perbankan syariah yang bertujuan 
meningkatkan citra bank, meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank 
syariah, dan menumbuhkan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan al-qardh dan 
al-qardhul hasan belum menjadi prioritas dalam pengembangan perbankan 
syariah menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti (Purwadi, 2014).  
Dalam praktiknya akad qardh biasanya diterapkan sebagai berikut : pertama, 
sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan 
keuntungannya, yang memerlukan dana pinjaman segera untuk masa  yang sangat 
pendek. Kedua, sebagai kemudahan nasabah yang memerlukan dana sedangkan ia 
tidak bisa menarik dananya karena tersimpan dalam bentuk deposito. Ketiga, 
sebagai produk untuk membantu usaha yang sangat kecil atau mebantu sektor 
sosial (Iska, 2012: 105). 
Menurut penelitian Junaidi, dkk (2017) Pembiayaan  qardhul hasan tidak 
mendapat perhatian dari perbankan syariah sebagai realisasi fungsi sosial 
perbankan syariah meski program ini telah berjalan di awal berdirinya perbankan 
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syariah. Produk perbankan syariah lebih berorientasi pada program yang 
mengandung nilai keuntungan. Ini sesuai dengan komposisi Pembiayaan 
yang disalurkan pada BUS sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Komposisi Penyaluran Pembiayaan Bank Umum Syariah (dalam miliar 
rupiah) Tahun 2014-201 
Dilihat dari Tabel 1.1 menyebutkan bahwa penyaluran pembiayaan perbankan 
syariah  masih didominasi oleh piutang Murabahah dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan, tahun 2016 tercatat sebesar Rp 110 triliun, selanjutnya 
Musyarakah  sebesar Rp 78,4 triliun, Mudharabah sebesar Rp 7,5 triliun  dan 
terakhir Qardh sebesar Rp 3,8 triliun. 
Total pembiayaan dengan menggunakan akad qardh tidak pernah lebih dari 
pembiayaan dengan akad lainya. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang 
menarik karena dalam penelitian Fatmasari (2017) tentang aplikasi qardh 
mendapatkan hasil bahwa sebanyak 60% responden menyatakan pembiayaan 
qardhul hasan dapat membantu dalam meningkatkan produktivitas usaha. 
Akad 2014 2015 2016 2017 
Murabahah 91.867 93.642 110.063 114.944 
Musyarakah 49.336 60.713 78.421 60.456 
Mudharabah  8.424 7.979 7.577 6.584 
Qardh 5.256 3.308 3.883 5.477 
 
Sumber : (www.ojk.go.id) 
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Gambar 1.1 
 
 
Sumber : (www.ojk.go.id) 
Berdasarkan Grafik 1.1 menunjukkan terjadinya peningkatan dan penurunan 
fluktuasi perkembangan penyaluran pembiayaan qardh dari tahun 2008 sampai 
2017. Pada permulaan tahun 2008 sampai 2011 mengalami peningkatan pada tiap 
tahunnya.  Peningkatan terpuncak pada tahun 2011 sebesar 63,4% dari tahun 2010 
yaitu pada tahun 2010 sebesar Rp. 4,7 triliun menjadi Rp.12,9 triliun. 
Namun setelah itu mengalami penurunan terus menerus sampai pada tahun 
2015. Pada tahun 2012 sebesar Rp 12 triliun, tahun 2013 sebesar Rp 8,9 triliun, 
tahun 2014 sebesar Rp 5,triliun, dan terakhir tahun 2015 sebesar Rp. 3,3 triliun. 
Penurunan ini sangatlah disayangkan  karena salah satu fungsi bank islam adalah 
memberikan kegiatan sosial. Dalam hal untuk mengaplikasikan fungsi ini bank 
syariah qardh merupakan salah satu penyalurkan dana yang  dilakukan oleh bank 
syariah (Tim Pengembangan Perbankana Syariah, 2003: 74). Dan pada tiga tahun 
terakhir ini piutang qardh mengalami peningkatan meski tidak signifikan.  
0
5000
10000
15000
Perkembangan Pembiayaan Qardh pada BUS dan 
UUS di Indonesia
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Berdasarkan fatwa DSN MUI NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang qardh, dana 
al-Qardh dapat bersumber dari modal LKS, Keuntungan LKS yang disisihkan dan 
Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaq lembaga 
lainya kepada LKS. Dengan demikian faktor kinerja keuangan bank seperti 
modal, tingkat keuntungan dan risiko pembiayaan bisa  berpengaruh terhadap 
pertumbuhan qardhul hasan. 
Modal Sendiri adalah dana modal sendiri yaitu dana sendiri  yang berasal dari 
para pemegang saham, yakni pemilik bank. Pada umumnya dana modal sendiri  
terdiri dari : Modal disetor, Cadangan, dan Laba ditahan (Muhammad, 2014: 117).  
Penelitian terhadap faktor-faktor internal bank syariah yang mempengaruhi 
pembiayaan qardh masih sangat terbatas. Salah satu faktor internal bank yang 
mempengaruhi kinerja suatu pembiayan perbankan adalah kondisi keuangan bank 
syariah itu sendiri. Kondisi keuangan bank syariah biasanya tercermin pada rasio - 
rasio keuangan perbankan, salah satunya yaitu: Net Operating Margin (NOM), 
dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)(Utomo dkk, 
2015) 
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Gambar 1.2 
Sumber : (www.ojk.go.id), diolah.  
Modal merupakan salah satu sumber dana yang digunakan untuk pembiayaan 
qardh. Modal merupakan sumber dana pihak pertama yaitu sejumlah dana yang 
diinvestasikan oleh Pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah 
beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Modal ini jika 
dimungkinkan untuk pembiayaan yang tidak menghasilkan laba  maka hal 
tersebut tidak membuat bank rugi, hanya tidak menghasilkan laba (Asiyah, 2013).  
Salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk pembiayaan (loan) adalah 
modal sendiri (ekuitas), sehingga semakin besar sumber dana (ekuitas) yang ada 
maka bank akan dapat menyalurkan pembiayaan dalam batas maksimum yang 
lebih besar pula (Pratin, 2005). 
Pada penilitian Asiyah (2013) modal sendiri di Bank Mu’amalat Indonesia 
menunjukkan hubungan yang positif, yakni ketika Modal Sendiri meningkat satu 
Qardh Modal NOM BOPO
2014 -41.56 30.1 0.52 87.79
2015 -24.82 16.61 0.52 97.01
2016 -1.72 16.79 0.68 96.23
2017 63.5 10.73 0.67 94.91
-60
-40
-20
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80
100
120
Pertumbuhan Pembiayaan Qardh, Modal Sendiri, NOM, dan 
BOPO
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satuan, maka Pembiayaan qardh akan meningkat . Hal ini sesuai dengan 
karekateristik dari modal yang merupakan sumber dana dari pihak pertama yang 
fungsinya adalah untuk menanggung segala risiko dari setiap usahanya. Dari hasil 
penelitian tersebut, jika dilihat dari grafik 1.2 pada sisi Modal  tahun 2015-2016 
mengalami penurunan dari 21,05% menjadi 19,74%, ini berbanding terbalik 
dengan pembiayaan qardh mengalami kenaikan sebesar 23,1% dari -24,82% 
menjadi -1,72%. 
Net Operatinng Margin (NOM) adalah rasio yang menggambarkan 
Pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No. 9/24/DPbS 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Berdasarkan Prinsip Syariah rasio NOM merupakan rasio utama untuk 
mengetahui rasio rentabilitas. Dalam penelitian Utomo, dkk (2015) menyebutkan 
bahwa NIM/NOM sebagai indikator kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
atau profit kotor dari asset yang dimiliki bank berpengaruh terhadap pembiayaan 
qardhul hasan.  
Semakin tinggi rasio NOM maka berarti semakin tinggi laba yang diperoleh 
bank sehingga diharapkan semakin besar dana yang disisihkan untuk dana 
qardhul hasan. Namun jika dilihat dari grafik 1.2 pada tahun 2016- 2017 rasio 
NOM mengalami penurunan sebesar 0,1 %, namun pada Pembiayan qardh 
menunjukan peningkatan yang signifikan sebesar 63,5% dari pada tahun 
sebelumnya. 
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Tingkat efisiensi bank juga memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas/rentabilitas bank. Tingginya efisiensi operasional suatu bank  
ditunjukkan oleh rendahnya biaya operasinalnya. Biaya operasional yang rendah 
akan meningkatkan peluang bank memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, 
tingginya efisiensi operasional yang dimiliki suatu Bank Syariah maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan dalam meningkatkan laba (Haq, 2015).  
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) biasanya digunakan 
sebagai indikator efesiensi dalam operasi bank. Rasio BOPO digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan (Riyadi, 2006:159) 
Semakin efesien sebuah bank diharapkan mampu menghasilkan laba yang 
lebih tinggi. Semakin efesien kinerja bank syariah maka tingkat laba bank akan 
naik dan bank akan memberikan infak pada dana qardhul hasan (utomo, dkk, 
2015). Namun, jika dilihat dari  pertumbuhan rasio BOPO pada tahun 2014-2015 
menunujukkan kenaikan dari 89,79% menjadi 97,015 yang berarti menunjukkan 
mengurangnya tingkat efesiensi manajemen perusahaan pada BUS dan UUS. 
Namun sebaliknya pada sisi pertumbuhan pembiayaan Qardh pada tahun tersebut 
mengalami kenaikan sebesar 16,74% dari -41,56% menjadi -24,82%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang penelitian yang akan diangkat 
adalah “Analisis Pengaruh Modal Sendiri, Net Operating Margin (NOM) Dan 
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Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Pembiayaan 
Qardh Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Tahun 2015-2017)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ada 
antara lain : 
1. Pembiayaan qardh tidak mendapat perhatian dari perbankan syariah sebagai 
realisasi fungsi sosial perbankan syariah meski program ini telah berjalan di 
awal berdirinya perbankan syariah. Produk perbankan syariah lebih 
berorientasi pada program yang mengandung nilai keuntungan. Ini sesuai 
dengan komposisi Pembiayaan qardh pada (BUS) di Indonesia tidak 
pernah lebih besar daripada akad lainnya. 
2. Pembiayaan qardh pada delapan tahun terakhir mengalami peningkatan dan 
penurunan yang fluktuatif dan menarik peneliti untuk menguji faktor- faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia.  
3. Variabel Modal Sendiri menurut penelitian Asiyah (2013) menyatakan 
berpengaruh positf terhadap pembiayaan qardh tidak sesuai dengan laporan 
keuangan yang dikeluarkan oleh ojk. Begitu juga rasio NOM dan BOPO 
menurut Utomo,dkk (2015) yang mendapat hasil bahwa rasio ini berpengaruh 
terhadap pembiayan qardhul hasan tidak sesuai dengan yang ditemukan pada 
laporan keuangan. 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas masih banyak 
permasalahan yang harus diuji secara luas, maka penulis memberikan batasan 
pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan qardhul 
hasan pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2017 dengan 
menganalisis Modal Sendiri, Net Operating Margin (NOM), dan Biaya 
Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO).  
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
pokok dari masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Modal Sendiri berpengaruh terhadap pembiayaan qardh pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah rasio Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap 
pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
3. Apakah rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Modal Sendiri terhadap pembiayaan qardh pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh rasio Net Operating Margin (NOM) terhadap 
pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
3. Untuk mengetahui pengaruh rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang lembaga perbankan syariah khususnya pada Bank 
Umum Syariah (BUS) sebagai bahan studi kepustakaan tentang permasalahan 
ini sebagai dasar pertimbangan studi selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan saran 
bagi perbankan syariah, sebagai tolok ukur atau gambaran pada umumnya 
mengenai perkembangan pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan atau contoh 
penelitian tentang perbankan syariah dan informasi penyaluran piutang qardh 
pada bank umum syariah. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 
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mengembangkan dan menambah faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pembiayaan qardh pada bank umum syariah. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri dari 
lima bab dimana setiap bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi secara 
keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latarbelakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab kedua berisi tentang landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. Hubungan antara variabel dan pengembangan hipotesis. 
Dalam landasan teori dibahas mengenai Modal Sendiri dan hubungannya dengan 
pembiayaan qardh, rasio NOM dan hubungannya dengan pembiayaan qardh, dan 
rasio BOPO dan hubungannya dengan pembiayaan qardh. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab keempat menguraikan mengenai analisis data dan pembahasan dari 
hasil penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menjelaskan informasi setiap 
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variabel sebelum diuji. Menjelaskan hasil uji asumsi klasik dengan uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
Menjelaskan hasil analisis regresi linier berganda yaitu uji persamaan regresi 
dengan uji determinasi, uji hipotesis secara simultan dengan uji statistik F dan uji 
hipotesis secara parsial dengan uji statistik t. Menjelaskan pembahasan hipotesis 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan  
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pembiayaan Qardh 
1. Pembiayaan Qardh 
Pengertian Pembiayaan menurut Kamus Pintar Ekonomi Syariah, Pembiayaan 
diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berupa: (a) transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; (b) 
transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 
muntahiyah bit tamlik; (c) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 
salam, dan istishna, (d) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; 
dan (e) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi 
jasa; berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah serta atau 
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas 
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu. 
Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah 
menjadi UU no.10 Tahun 1998 tentang Perbankan Dalam Pasal 1 nomor (12):“ 
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil” (Asiyah, 2015: 1-2).  
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Akad qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan 
kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau 
cicilan dalam jangka waktu tertentu (Muhammad, 2014: 54).  
Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 
imbalan. Dalam literatur fiqih klasik, qardh dikategorikan dalam aqd tathawwui 
atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersial. Risiko dalam al-qardh 
terhitung tinggi karena ia dianggap pembiayaan yang tidak ditutup dengan 
jaminan (Antonio, 2001: 131). 
Dalam rangka pelaksanaan corporate social responsibility (CSR), seyogyanya 
bank-bank syariah mengambil inisiatif untuk menyisihkan sebagian dari 
keuntungannya untunk disalurkan kepada masyarakat usaha kecil dalam bentuk 
qardul Hassan. Dengan cara demikian Bank syariah secara konkret memberikan 
kepedulian kepada pembangkitan UMKM (Sjahdeini, 2014: 342-344). 
2. Landasan Syariah 
Transaksi qardh diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan hadits riwayat 
ibnu majjah dan ijma ulama. Disebutkan dalam Al- Qur’an surat Al-Hadid: 11, 
berbunyi: 
   نَم ]اا:ديدحلا [ ٌم يِرَك ٌر  َجأ ُهَلَو ُهَل ُهَفَِعاُضيَف ًانَسَح ًاض  َرق َهَّللا ُضِر ُقي يِذَّلاَاذ  
“siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Allah 
akan melipatkangandakan (balasan) pinjaman itu untuknya dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak” 
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Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diseru untuk 
“meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah. 
Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga diseru untuk 
“meminjamkan kepada sesama  manusia”, sebagai bagian dari kehidupan 
bermasyarakat. Selain itudisebutkan dalam Hadist Nabi sebagai berikut: 
  نَع ًمِل  سُم ُضِر ُقي ٍمِل  سُم  نِم اَم َلاَق َمَّلَس َو ِه يَلَع ُهَّللا ىَّلَص َِّيبَّنلا ََّنأ ٍد  ُوع  سَم ِن با اًض  َرق ا
]هاّجم نبا:هاور[ ًة َّرَم اَِهتََقدَصَك َناَك َّلاِإ ِن َيت َّرَم 
Ibn Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw berkata,“ Bukan seorang muslim 
(mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunya 
adalah (senilai) sedekah” (HR Ibn Majah no.2421, Kitab al-Ahkam; Ibnu Hibban 
dan Baihaqi)(Antonio, 2001: 132). 
Selain itu, para ulama telah menyepakati bahwa al-qardh boleh dilakukan. 
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa 
pertolongan dan bantuan saudaranya (Antonio, 2001: 132).  
3. Rukun al-qardh 
a. Peminjam (muqtarid) 
b. Pemberi pinjaman ( muqrid) 
c. Dana (qardh) 
d. Serah terima (ijab qabul) (Tim Pengembang Perbankan Syariah, 2003: 218) 
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4. Manfaat al-Qardh 
Manfaat akad al-qardh banyak sekali, diantaranya: 
a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk 
mendapat talangan jangka pendek 
b. Al-qardh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara bank 
syariah dan bank konvensional yang didalmnya terkandung misi sosial, 
disamping misi komersial. 
c. Adanya misi sosial-kemasyarakatam ini akan meningkatkan citra baik dan 
meningkatkan loyalitas masyarkat terhadap bank syariah (Antonio, 2001:134). 
5. Sumber Dana 
Sumber dana qardh dapat berasal dari intern dan ekstern bank syariah. Sumber 
pinjaman qardh berasal dari infak, sedekah, wakaf, dan sejenisnya serta sumber 
dana nonhalal, sedangkan pinjaman qardh yang berasal dari intern bank adalah 
dari ekuitas atau modal bank (Sjahdeini, 2014: 346). 
Berdasarkan fatwa DSN MUI NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang qardh, dana 
al-qardh dapat bersumber dari modal LKS, Keuntungan LKS yang disisihkan dan 
Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaq lembaga 
lainya kepada LKS.  
Sifat al-qardh tidak memberi keuntungan finansial. Karena itu pendanaan 
qardh dapat diambil menurut kategori sebagai berikut: 
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a. Al-qardh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat 
dan jangka pendek. Talangan dana diatas dapat diambilkan dari modal bank 
b. Al-qardh yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan 
sosial, dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan sedekah. Disamping 
sumber dana ummat, para praktisi perbankan syariah, demikian juga ulama, 
melihat adanya sumber dana lain yang dapat dialokasikan untuk qard al-
hasan, yaitu pendapatan-pendapatan yang diragukan, seperti jasa nostro 
dibank koresponden yang konvensional, bunga atas jaminan L/C di bank 
asing, dan sebagainya.  
Gambar 2.1 
Sumber Dana dan Penggunaan Dana Qardh 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Penyaluran Dana Qardh 
Akad Penyaluran dana qardh sesuai fatwa DSN dibedakan menjadi 2, yaitu: 
Akad qardh berdiri sendiri dan Akad qardh  sebagai kelengkapan.  
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Akad qardh berdiri sendiri adalah semata-mata untuk tujuan social, bukan 
sebagai sarana atau kelengkapan bagi transaksi lain dalam produk yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Pinjaman yang menggunakan akad 
qardh bisa dibedakan menjadi: pinjaman qardh dan pinjaman kebajikan.  
Bank Syariah juga diwajibkan membuat Penyisihan atas Penghapusan 
Aktiva Produktiv (PPAP). Penyisihan ini dibuat untuk menutup kemungkinan 
kerugian yang timbul sehubungan dengan penanaman dana ke dalam aktiva 
produktiv (Muljono, 2015: 200-201).   
b. Qardh sebagai kelengkapan 
Akad qardh sebagai kelengkapan boleh menggunakan dana nasabah. Akad 
qardh yang dilakukan sebagai sarana atau kelengkapan bagi transaksi lain 
yang menggunakan akad-akad muwadhah (pertukaran dan dapat bersifat 
komersial) dalam produk yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.  
Keuntungan atau pendapatan dari akad atau produk yang menggunakan 
muwadhah yang dilengkapi dengan akad qardh sebagaimana dimaksud harus 
dibagian kepada nasabah penyimpan dana sesuai akad yang dilakukan 
(Muljono, 2015: 214).  
7. Aplikasi Dalam Perbankan 
Akad qardh biasanya diterapkan sebagai berikut : 
a. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan 
bonafiditasnya, yang membutuhkan dana tabungan segera untuk masa yang 
relatif pendek. Nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnya sejumlah 
uang yang dipinjamkan itu 
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b. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia tidak 
bisa menarik dananya karena, misalnya, tersimpan dalam bentuk deposito 
c. Sebagai produk untuk menyumbang usaha kecil atau membantu sektor sosial. 
Guna memenuhi skema khusus ini telah dikenal suatu produk khusus yaitu 
qardh al-hasan (Iska, 2012: 105). 
8. Jaminan  
Menurut prinsip syariah tidak dilarang bagi kreditur untuk meminta jaminan 
dari debitur, yaitu jaminan atas pengembalian atau pelunasan pinjaman dari 
kreditur kepada debitur. Sesuai prinsip syariah, jaminan tersebut dapat berupa 
barang (agunan), baik milik debitur sendiri maupun milik pihak ketiga. Dapat pula 
jaminan tersebut merupakan penjaminan/ penanggung baik penjamin orang 
perseorangan maupun penjamin korporasi (Sjahdeini, 2014: 347). 
2.1.2 Modal Sendiri 
1. Pengertian Modal 
Menurut Zainul Arifin dalam jurnal  pratin dan Adnan (2005) secara 
tradisional, modal didefenisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan 
pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal didefenisikan 
sebagai kekayaan bersih (net worth) yaitu selisih antara nilai buku dan aktiva 
dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities). Pada suatu bank, sumber 
perolehan modal bank dapat diperoleh dari beberapa sumber. Pada awal pendirian, 
modal bank diperoleh dari para pendiri dan para pemegang saham. Pemegang 
21 
 
 
 
saham menempatkan modalnya pada bank dengan memperoleh hasil keuntungan 
di masa yang akan datang. 
Modal bank terdiri dari dua unsur: modal utama (inti) dan modal sekunder 
(pelengkap). Modal utama (Primer) terdiri dari saham biasa, saham preferensi 
permanen, agio saham, laba yang tidak dibagikan, cadangan darurat, cadangan 
modal lainnya, instrument kovertibel lainnya, dan cadangan kerugian pinjaman. 
Modal sekunder terdiri dari saham preferendi umur terbatas dan notes aubordinasi 
dan debenterus. Jumlah modal sekunder tidak boleh lebih dari 50 persen jumlah 
modal primer (Reed dan Gill,1998:138).  
2. Fungsi Modal Bank 
Bank sebagai unit bisnis membutuhkan darah bisnis, yaitu berbentuk modal. 
Dengan kata lain, modal bank adalah aspek penting bagi suatau unit bisnis bank. 
Menurut Johson and Johson, modal bank mempunyai tiga fungsi yaitu: 
a. Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian 
lainnya.  
b. Sebagai dasar untuk menetapkan batas maksimum pemberian kredit. Hal ini 
adalah merupakan pertimbangan operasional bagi bank sentral, sebagai 
regulator, untuk membatasi jumlah pemberian kredit kepada nasabah bank. 
c. Modal juga sebagai dasar perhitungan bagi para partisipan pasar untuk 
mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relative untuk menghasilkan 
keuntungan (Muhammad, 2014: 137).  
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3. Sumber permodalan Bank Syariah 
Sumber utama bank syariah adalah modal inti (core capital) dan kuasi ekuitas.  
Modal inti adalah dana modal sendiri yaitu dana sendiri yaitu dana yang berasal 
dari para pemegang saham, yakni pemilik bank. Pada umumnya dana modal inti 
terdiri dari : 
a. Modal yang disetor oleh para pemegang saham; sumber utama dari modal 
perusahaan adalah saham.  
b. Cadangan, yaitu sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang disisihkan untuk 
menutup timbulnya risiko kerugian di kemudian hari 
c. Laba ditahan, yaitu sebagian laba yang seharusnya dibagikan kepada para 
pemegang saham, tetapi oleh para pemegang saham sendiri diputuskan untuk 
ditanam kembali dalam bank (Muhammad, 2014: 117). 
Sedangkan kuasi ekuitas adalah dana-dana yang tercatat dalam rekening-
rekening bagi hasil (mudharabah). Modal inti inilah yang berfungsi sebagai 
penyangga dan penyerap kegagalan atau kerugian bank dan melindungi 
kepentingan para pemegang rekening titipan (wadiah) atau pinjaman (qardh), 
terutama atas aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan dana-dana wadiah atau 
qardh (Muhammad, 2014: 139).  
2.1.3 Net Operating Margin (NOM) 
Rasio Rentabilitas atau Earning menggambarkan kemampuan bank dalam 
meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada sehingga 
diketahui mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 
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bank terebut. Diantara rasio yang mengukur Earning adalah Net Operating 
Margin (NOM). Rasio NOM untuk menggambarkan Pendapatan Operasional 
Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam 
menghasilkan laba (Rivai, 2013: 529). 
Rasio ini menunjukkan kemampuan earning asset dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih bagi hasil bersih. NOM harus cukup besar untuk 
mengcover kerugian-kerugian pinjaman, kerugian-kerugian sekuritas dan pajak 
untuk dijadikan profit dan meningkatkan pendapatan (Rivai, 2007 : 721-722).  
Net Operating Margin dapat dilihat dari dua perspektif. Jika dilihat dari 
perspektif pertama yaitu dari sisi sifat kompetitif bank dan sisi rentabilitas, margin 
yang kecil mengindikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan biaya 
intermediasi yang rendah, namun disisi rentabilitas margin yang tinggi 
menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan ini dilatarbelakangi bank yang 
dapat menambahkan margin yang tinggi ke dalam rentabilitas dan modal sehingga 
dapat melindungi dari resiko. Namun jika dilihat dari perspektif kedua yaitu dari 
sifat efisiensi bank, margin yang lebih tinggi biasanya mengindikasikan 
rendahnya efisiensi sektor perbankan, ditandai dengan biaya yang tinggi karena 
ketidakefisienan perbankan dengan rendahnya investasi dan rendahnya aktivitas 
ekonomi. Tingginya margin juga dapat mengindikasikan tingginya risiko karena 
kebijakan yang tidak tepat dari sektor perbankan (Nasution, 2017). Rasio ini 
dirumuskan sebagai berikut:  
NOM =  
Pendapatan Bersih  
Rata−rata aktiva produktif 
 ×  100% 
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Keterangan = 
Pendapatan Bersih = pendapatan Operasi – akumulasi bagi hasil untuk investor 
dana investasi selama 12 bulan terakhir (Tidak termasuk bagi hasil transaksi 
SIMA) - Biaya operasi  
Rata-rata aktiva produktiv= total aktiva produktiv selama setahun dibagi 12 
(Rivai, 2013: 529). 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian NOM 
Level Kriteria Keterangan 
Level 1 NOM > 3% Tinggi 
Level 2 2%> NOM ≤ 3% Cukup Tinggi 
Level 3 1,5% < NOM ≤ 2% Rendah 
Level 4 1% < NOM ≤ 1,5% Cukup Rendah 
Level 5 NOM ≤ 1% Sangat Rendah 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007 
2.1.4 Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingakat efesiensi dan kemampuan bank dalam 
melakuakan kegiatan operasionalnya. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha 
utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya 
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Pembiayaan), 
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sehingga beban bunga (bagi hasil) dan hasil bunga (Bagi hasil) merupakan porsi 
terbesar bank. Rasio ini dirumuskan dengan: 
BOPO =
Beban Operasional 
Pendapatan Operasional
 ×  100% 
Semakin kecil rasio BOPO akan lebih baik, karena bank yang 
bersangkatun dapat menutup biaya (beban) operasional dengan pendapatan 
operasionalnya (Rivai, 2007: 722). 
Besarnya Rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan Indonesia 
adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalan dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia. Dari rasio ini dapat diketahui efesiensi kinerja suatu bank, jika 
angka rasio menunjukkan angka diatas 90% dan mendekati 100% ini berarti 
bahwa kinerja bank tersebut menunjukkan tingkat efesiensi yang sangat rendah. 
Tetapi jika rasio ini rendah, misalnya mendekati 75% ini berarti kinerja bank yang 
bersangkutan menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi (Riyadi, 2006: 159). 
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian BOPO 
Level Kriteria Keterangan 
Level 1 BOPO ≤ 83% Sangat Tinggi 
Level 2 83% < BOPO  ≤ 85% Tinggi 
Level 3 85% < BOPO  ≤ 87% Moderat 
Level 4 87% < BOPO ≤ 89% Rendah 
Level 5 BOPO > 89% Sangat Rendah 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007 
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2.2 Tinjauan Pustaka 
Tabel 2.3 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul dan 
Variabel  
Peneliti, Teknik 
Analisis dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian Perbedaan 
Penelitian 
Qardhul 
Hassan 
Financial 
Determinants 
of Qardhul 
Hasan 
Financing 
Growth: 
Evidence 
from  Islamic 
Banks in 
Indonesia. 
 
Variabel X 
Rasio 
keuangan: 
CAR, ROA, 
ROE, NIM, 
BOPO, NPF 
 
Variabel Y 
Pertumbuhan 
Qardhul 
Hassan 
Agus Saur 
Utomo, Novita 
Kusuma 
Maharani, Danes 
Quirira Octavio. 
Analisis regresi 
panel. 
Laporan publikasi 
triwulan 8 Bank 
Umum Syariah 
tahun 2011-2014 
dari ojk.  
 
Dilihat dari pengujian 
hasil regresi berganda 
NIM, NPF dan BOPO 
berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan 
pembiayaan qardhul 
hasan pada tingkat 
signifikansi 1%, 5% dan 
10%. NIM dan NPF 
berpengaruh secara 
positif  terhadap 
pembiayaan qardhul 
hasan sedangkan BOPO 
berpengaruh negative.  
Sedangkan rasio ROA 
berpengaruh signifikan 
pada model tertentu 
saja. Rasio  CAR dan 
ROE tidak signifikan 
berhubungan dengan 
pembiayaan qardhul 
hasan pada semua model 
Perbedaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian saya 
terletak pada 
variabel x, 
periode 
penelitian, 
laporan yang 
dianalisis. 
Pada penelitian 
saya variabel x 
nya adalah  
Modal Sendiri, 
NOM, dan 
BOPO 
Source Of 
Fund 
Pembiayaan 
Qardh: 
Upaya 
Mewujudkan 
Keseimbanga
n Antara 
Kesejahteraa
n Dan 
Keadilan 
Sosial Di 
Binti nur Asiyah. 
Analisis Regresi 
linier berganda.  
Analisis laporan 
Keuangan Bank 
Mu’amalat 
Indonesia yang 
di- 
publikasikan oleh 
Bank Indonesia 
selama 36 bulan 
(Januari 2010 s/d 
Berdasarkan hasil 
analisis tabungan 
Wadi’ah bernilai positif 
sebesar 1,467 satuan, 
menunjukkan bahwa 
pengaruh positif 
variabel Tabungan 
Wadi’ah terhadap 
pembiayaan qardh. 
Sedangkan, giro di Bank 
Mu’amalat Indonesia 
menunjukkan hubungan 
Perbedaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian saya 
terletak pada 
objek 
penelitian, 
variabel x, 
periode 
penelitian, 
laporan yang 
dianalisis. 
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Perbankan 
Syariah 
 
Variabel X 
Modal, 
Tabungan 
Wadiah, dan 
Giro Wadiah 
 
Variabel Y 
Pembiayaan 
Qardh 
Desember 2012) yang berkebalikan, dan 
modal sendiri 
menunjukkan hubungan 
yang positif. 
 
Pada penelitian 
saya variabel x 
nya adalah  
Modal Sendiri, 
NOM, dan 
BOPO 
Variabel X 
Simpanan, 
Modal 
Sendiri, Npl, 
Prosentase 
Bagi Hasil 
Dan Markup 
Keuntungan 
  
Variabel Y 
Pembiayaan 
Bank Syariah 
Pratin dan Akhyar 
Adnan.  
Analiasis Regresi 
linier.  
Data yang 
digunakan adalah 
laporan keuangan 
bulanan, 
triwulanan dan 
tahunan dengan 
laporan keuangan 
dari tahun 2000 
dan  terakhir 30 
September 2004 
Secara parsial variabel 
DPK mempunyai 
hubungan positif secara 
signifikan terhadap 
pembiayaan.  
Secara Parsial variabel 
ekuitas dan NPL 
mempunyai hubungan 
positif secara tidak 
signifikan terhadap 
pembiayaan.  
Secara parsial variabel 
margin mempu nyai 
hubungan negatif tidak 
signifikan terhadap 
pembiayaan. 
Perbedaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian saya 
terletak pada 
variable y, 
objek 
penelitian, 
variabel x, 
periode 
penelitian, 
laporan yang 
dianalisis. 
 
Variabel Y 
yang saya  
gunakan 
merupakan 
penyempitan 
dari total 
pembiayaan 
yang 
dilakuakan 
yaitu 
pembiayaan 
qardh.  
The 
Effectiveness 
Of Interest-
Free Loan 
Financing 
(Qardhul 
Hasan) As 
The Social 
Junaidi, Zeni 
Lutfiyah, 
dan Moh. Adnan. 
Metode kualitatif 
dengan interaktif 
Model. 
Penelitian 
dilakukan di bank 
Pembiayaan Al-qardhul 
hasan tidak mendapat 
perhatian dari perbankan 
syariah sebagai realisasi 
fungsi sosial perbankan 
syariah meski program 
ini telah berjalan 
berfungsi di awal 
Perbedaan ini 
dengan 
penelitian saya, 
terletak pada 
alat analisis 
dan objek 
penelitian 
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Implementer 
Of Islamic 
Bank To 
Reduce 
Poverty In 
Surakarta 
syariah di kota 
Surakarta di BMI, 
BSM dan BTN 
Syariah. Menggu
nakan data primer 
yang  
diperoleh 
langsung dari 
responden dalam 
hal ini pembuat 
kebijakan, dan 
masyarakat 
langsung 
berhubungan 
dengan objek 
penelitian 
berdirinya perbankan 
syariah. Produk 
Perbankan syariah lebih 
berorientasi pada 
program yang 
mengandung nilai 
keuntungan. 
Pinjaman tanpa bunga 
( Al-qardhul Hasan ) 
belum dapat berperan 
pemberantasan 
kemiskinan di Surakarta 
karena program Al-
qardhul Hasan ini 
dianggap kurang sesuai 
dengan sistem 
perbankan 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono (2012: 93) kerangka berfikir merupakan kerangka 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir dari kajian 
teori diatas terdapat pengaruh positif antara Tabungan Wadiah, Net Operational 
Margin (NOM), dan Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap pembiayaan Qardh pada Bank Umum Syariah di indonesia periode 
2015-2017. Dengan demikian kerangka pemikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut ini: 
 
 
 
 
Pembiyaan 
Qardh 
(Y)  
  
H1 
  
H3 
  
H2 
  
Modal Sendiri   
( X 1 )  
NOM   
( X 2 )  
BOPO   
( X 3 )  
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2.3 Hipotesis 
Hipotesis adah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatau masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harusdiuji 
secara empiris (Misbahuddin, 2014: 34). Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan yang paling dianggap benar, dianggap sementara 
karena perlu dibuktikan kebenarannya dan dianggap paling benar karena sudah 
berdasarkan pikiran yang logis dan pengetahuan yang menunjangnya. Pengujian 
hipotesis akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima atau menolak 
hipotesis (Badri, 2012: 165). 
1. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pembiayan Qardh 
Modal merupakan salah satu sumber dana yang digunakan untuk pembiayaan 
qardh. Modal senantiasa untuk menjaga risiko yang kemungkinan terjadi. Risiko 
rugi sekalipun. Modal ini jika dimungkinkan untuk pembiayaan yang tidak 
menghasilkan laba maka hal tersebut tidak membuat bank rugi, hanya tidak 
menghasilkan laba (Asiyah, 2013).  
Pada penilitian Asiyah (2013) modal sendiri di Bank Mu’amalat Indonesia 
menunjukkan hubungan yang positif, yakni ketika Modal Sendiri meningkat satu 
satuan, maka Pembiayaan qardh akan meningkat . Hal ini sesuai dengan 
karekateristik dari modal yang merupakan sumber dana dari pihak pertama yang 
fungsinya adalah untuk menanggung segala risiko dari setiap usahanya. 
H1 = Modal Sendiri berpengaruh terhadap Pembiayaan Qardh  
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2. Pengaruh Net Operational Margin (NOM) terhadap Pembiayan Qardh 
Net Operatinng Margin (NOM) adalah rasio yang menggambarkan 
Pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-rata aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian Utomo, dkk (2015) 
menyebutkan bahwa NIM/NOM sebagai indikator kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba atau profit kotor dari asset yang dimiliki bank berpengaruh 
terhadap penyaluran pembiayaan qardhul hasan.  
Semakin tinggi rasio NOM maka berarti semakin tinggi laba yang diperoleh 
bank sehingga diharapkan semakin besar dana yang disisihkan untuk dana 
qardhul hasan. 
H2 = Rasio Net Opetional Margin (NOM) berpengaruh terhadap pembiayaan 
qardh 
3. Pengaruh Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Pembiayan Qardh 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) biasanya digunakan 
sebagai indikator efesiensi dalam operasi bank. Rasio BOPO digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 
menggunakan sumberdaya yang ada di perusahaan (Riyadi, 2006: 159) 
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Semakin efesien sebuah bank diharapkan mampu menghasilkan laba yang 
lebih tinggi. Semakin efesien kinerja bank syariah maka tingkat laba bank akan 
naik dan bank akan memberikan infak pada dana qardhul hasan (utomo, dkk, 
2015). 
H3 = Rasio Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap pembiayaan qardh 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2017 sampai selesai. 
Wilayah yang dilakukan pada peelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) yang 
mengeluarkan pembiayaan qardh dan beroperasi aktif . Data diperoleh dari 
laporan keuangan triwulan tahun 2015-2017 dari laporan publikasi masing-masing 
Bank Umum Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa keuangan.  
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam filsafat ilmu, metodologi merupakan kumpulan metode-metode  yang 
mencakup: metode pengumpulan data (metode sampling, metode analisis data, 
metode pengujian hipotesis, dan metode perkiraan/ramalan). Metode   penelitian 
memberikan pengetahuan dan keterangan yang diperlukan untuk  mengatasi 
masalah dan menghadapi tantangan lingkungan dimana pengambilan keputusan 
harus dilakukan cepat dan ilmiah (Purhantara, 2010: 1-2).  
Metodologi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode  
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk  penyajian 
hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Purhantara,  2010: 2).  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan seluruh unit-unit pengamatan yang menjadi objek 
penelitian dalam suatu survei. Dengan konsep definisi populasi yang lengkap 
tentang populasi, maka informasi yang diperoleh dari sampel dapat dikaitkan 
dengan populasi yang jelas (Asra, 2015: 16). Menurut Sangadji dan Sopiah (2010: 
185) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 
dengan kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi adalah semua nilai hasil perhitungan dan pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok 
objek yang lengkap dan jelas. Dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian. Populasi harus disebutkan secara tersurat, yaitu berkenaan 
dengan besarnya anggota populasi serta wilayah penelitian yang dicakup 
(Abdullah & Saebani, 2014: 34). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian adalah laporn 
keuangan triwulan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang mengeluarkan 
produk pembiyaan qardh, yaitu sebanyak 5 BUS yang terdiri dari Bank Muamalat 
Indonesia, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Mega Syariah. 
3.3.2 Sampel  
Menurut Abdullah & Saebani (2014: 35) sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memliki sifat dan karakter yang sama, sehingga mewakili 
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populasinya. Sample yaitu bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai 
bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut 
dapat mewakili (representative) terhadap populasinya (Supangat, 2007: 4). 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah data triwulan dari 
masing-masing bank selama periode Juni 2015 sampai September 2017, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 50 samoel data.  
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan jumlah sampel dari populasi memiliki aturan atau ada 
tekniknya. Dengan menggunakan teknik yang benar, sampel diharapkan dapat 
mewakili populasi, sehingga kesimpulan untuk sampel dapat digeneralisasikan 
menjadi kesimpulan populasi (Sangadji dan Sopiah, 2010: 186). 
Menurut Sugiyono (2009:116) teknik sampling adalah teknik pengambilan 
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian ini 
menggunakansampel jenuh, yang termasuk dalam nonprobability sampling. 
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel.  
 Sampel yang diambil menggunakan semua jumlah populasi yang ada yaitu 
5 Bank Umum Syariah yang mengeluarkan produk qardh dan aktif beropersi. 
Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah data triwulan masing -
masing bank  dari bulan Juni 2015 sampai September  2017. 
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Metode dokumentasi data dalam penelitian ini yaitu dengan membuka dan 
mendownload website Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia yaitu 
www.ojk.go.id, dan www.bi.go.id. Selain itu peneliti juga menggunakan jurnal 
dan hasil penelitian yang didapatkan dari berbagai sumber sehingga didapatkan  
data terkait dengan objek penelitian yaitu Modal Sendiri, rasio NOM, dan BOPO 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3.4 Data dan Sumber data 
3.4.1 Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap 
atau anggapan. Dengan kata lain, suatu fakta yang digambarkan lewat Bangka, 
symbol, kode, dan lain-lain (Misbahuddin, 2014:21). Data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Suryani dan Hendryadi, 
2015: 186). 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Misbahuddin dan 
Hasan, 2014: 21).  
3.4.2 Sumber data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data penelitian yang 
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diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, melainkan melalui media perantara 
atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Indriantoro, 2002: 147). 
Data tersebut diperoleh dari beberapa literatur yang di ambil dari laporan 
publikasi bulanan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 
Indonesia melalui website www.ojk.go.id, www.bi.go.id, jurnal-jurnal, media 
masa, dan internet.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu metode pengumpulkan data berupa data-data tertulis 
yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena 
yang masih aktual dan sesuai dengan masalah yang diteliti (Muhammad, 2008: 
152). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data yang mendukung penelitiannya 
dengan mengakses situs resmi seperti www.ojk.go.id, www.bi.go.id, serta 
beberapa website lainnya yang terkait. Selain itu, dilakukan pula studi pustaka 
dengan cara memahami, membaca, dan mendalami berbagai literature serta bahan 
penunjang lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan antara lain buku 
teks, jurnal ilmiah, buku-buku pendukung maupun penelitian terdahulu yang 
terkait dengan penelitian ini. 
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3.6 Variabel Penelitian 
Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan operasional konstrak 
supaya dapat diukur. Dalam penelitian ini operasional variabel penelitian dan 
pengukuran variabel dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini berupa Pembiayan qardh pada Bank 
Umum Syariah  
2. Variabel independen 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: 
a. Modal Sendiri 
b. Net Operational Margin (NOM) 
c. Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 
3. Obyeknya adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang mengeluarkan 
produk qardh dan aktif beroperasi. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Satuan 
Modal Modal didefenisikan sebagai 
sesuatu yang mewakili 
kepentingan pemilik dalam 
suatu perusahaan. Modal juga 
didefenisikan sebagai kekayaan 
bersih (net worth) yaitu selisih 
antara nilai buku dan aktiva 
dikurangi dengan nilai buku 
dari kewajiban (liabilities). 
Modal 
disetor, 
Cadangan, 
dan Laba 
ditahan  
 
Rupiah  
Net 
Operational 
Margin 
(NOM) 
Rasio ini menunjukkan 
kemampuan earning asset 
dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih bagi 
hasil bersih. NOM harus cukup 
NOM =   Presentase 
(%) 
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besar untuk mengcover 
kerugian-kerugian pinjaman, 
kerugian-kerugian sekuritas 
dan pajak untuk dijadikan 
profit dan meningkatkan 
pendapatan 
Pendapatan 
Bersih
rata − rata
 aktiva 
produktiv
  
Beban 
Operasional 
per 
Pendapatan 
Operasional 
(BOPO) 
Rasio ini adalah perbandingan 
antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional 
dalam mengukur tingakat 
efesiensi dan kemampuan bank 
dalam melakuakan kegiatan 
operasionalnya.  
BOPO = 
Beban
operasional
pendapatan 
operasional
 
Persentase 
(%) 
Pembiayaan 
Qardh 
Al-qardh adalah pemberian 
harta kepada orang lain yang 
dapat ditagih atau diminta 
kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan. 
Pembiayaan 
qardh 
Rupiah 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 
menggunakan metode statistik yang dibantu program SPSS. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian asumsi klasik, koefisien 
determinasi, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi yang bisa 
dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias. Dari pengujian 
tersebut asumsi- asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak terdapat korelasi yang 
erat antara variabel independen (multikolinearitas), tidak terdapat korelasi residul 
periode t dengan t-1 (autokorelasi), dan tidak terjadi ketidaksamaan varian dari 
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residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain (heterokedastisitas), data yang 
dihasilkan terdistribusi normal (Sidik & Muis, 2009: 192-194). Adapun pengujian 
asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas Data   
Menurut Imam Ghozali (2011: 160) tujuan dari uji normalitas adalah  untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka  uji 
statistik ini menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residul adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya dengan 
melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel 
yang kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability 
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residul akan 
dibandingkan dengan garis lurus diagonal. Jika distribusi data residul normal, 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya (Ghozali, 2006: 147). 
2. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pada periode t-l (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
autokorelasi. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
adalah varian sampel tidak menggambarkan varian populasinya. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. Pengujian ini menggunakan model Durbin Watson (DW-Test). Bila nilai 
DW lebih besar dari batas atas atau upper bound (du) dan kurang dari (4-du) 
berarti tidak ada autokorelasi dan sebaliknya jika nilainya mendekati 2 maka 
terjadi autokorelasi (Ghozali, 2006: 107).  
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas berarti adanya hubungan liniear yang sempurna atau 
pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model regresi 
berganda. Selanjutnya multikolinearitasdigunakan dalam arti yang lebih luas, 
yaitu terjadinya korelasi linar yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas 
(Setiawan & Kusrini: 2010: 82). Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan berikut ini:   
a. Melihat nilai variance inflation factor (VIF) multikolinearitas terjadi jika nilai 
VIF berada diatas 10.  
b. Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1 Angka tolerance yang kecil sama 
dengan angka VIF yang besar (karena VIF = 1/tolerance) jadi dapat 
menunjukkan adanya multikolinearitas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residul pengamatan satu ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas begitu juga sebaliknya jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas bukan 
heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan nilai residualnya (SRESID). Model 
regresi yang baik jika ada poal tertentu, seperti titik- titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang 
jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 107). 
3.8.2 Uji Koefisien Determinasi 
1. Uji R2 (R-square) 
Menurut Prayitno (2013: 56) analisis koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen.  
Menurut Ghozali (2006: 83-85) nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variabel independen 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah :  
R2= ( r )2 
Yang mana:   
R2 = Koefisien determinasi 
(r)2 = Koefisien korelasi 
 Jika akar koefisien determinasi menujukkan angka yang mendekati 1 berarti 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel  terikat. 
Sebaliknya jika koefisien determinasi mendekati 0 maka perubahan variabel 
terikat banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variabel yang  diteliti. Nilai 
uji koefisien determinasi dapat diketahui dengan melihat hasil nilai Adjusted R 
Square dalam uji SPSS. 
2. Uji simultan (F) 
Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen atau terikat. Hipotesis yang dirumuskan adalah 
sebagai berikut ini:  
 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = 0  
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Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y).  
H1: b1 = b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ 0  
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel 
independen (Y). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut ini:  
a. Taraf signifikan = 0,05 (α = 5%)  
1)  Jika Sig. < 0,05, maka H ditolak 
2) Jika Sig. > 0,05, maka H diterima 
b. Rumus f hitung adalah:  
R2
K
(t − R2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Dimana : 
R = koefisien korelasi berganda dikuadratkan  
N = jumlah sampel  
K = jumlah variabel bebas  
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  
1. Jika F hitung > f tabel, maka H ditolak 
2. Jika F hitung < f tabel, maka H diterima  
3.8.3 Uji Regresi Linear Berganda  
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi untuk menghitung 
besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dan 
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memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan dua variabel bebas 
(Sarwono, 2010: 107). Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya 
(Misbahuddin, 2014: 159).  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan 
hubungan antara Pembiayaan Qardh bank umum syariah (variabel dependen) 
dengan Modal Sendiri, NOM, dan BOPO sebagai variabel yang memengaruhi 
(variabel independen). Maka model persamaan analisis regresi linear berganda 
nya yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = α
 
+ β
1
X1 + β2 X2+ β3 X3+ € 
Y  = Pembiayaan qardh  
α    = Konstanta  
β
1  
, β
2 
, β
3  
= Koefisien regresi variabel independen 
X1   = Modal Sendiri 
X2   = NOM 
X3  = BOPO 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu hipotesis 
atau dugaan sementara pada suatu variabel X terhadap variabel Y ada pengaruh 
atau tidak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yatu uji signifikasi (pengaruh 
waktu) variabel independen (X1) terhadap variabel dependen (Y) baik secara 
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personal maupun bersama-sama dilakukan dengan uji signifikasi secara individual 
(uji t) dan uji signifikasi secara simultan (uji F) (Ghozali, 2006: 83-85). 
Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen atau bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 
dependen atau terikatnya. Uji berarti (bi) dilakukan dengan statistik (t). Hal ini 
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari independennya.  
Ho  : bi = 0, Artinya tidak ada pengaruh yang siginifikan dari variabel independen 
(Xi) terhadap variabel dependen (Y)  
H1 : bi ≠ 0, Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen 
(Xi) terhadap variabel dependen (Y)  
Adapun kriteria dari pengujiannya yaitu:  
1. Taraf siginfikan 0,05 (α = 5%)  
a. Jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak 
b. Jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima 
c. Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus:  
T hitung = 
koefisien regresi
standar deviasi
 
Adapun dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut ini:  
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak  
b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam penelitian ini 
data sekunder diambil dari laporan keuangan triwulan   yang dipublikasikan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan maupun Bank Indonesia.  Data tersebut berupa 
pembiayan qardh, rasio NOM, dan BOPO.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia yang mengeluarkan roduk qardh berdasarkan Data Statistik 
Perbankan.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  laporan 
keuangan triwulan masing- masing Bank Umum Syariah yang dipublikasikan oleh 
OJK dan BI periode Juni 2015 sd sepember 2017. 
Tabel 4.1 
Daftar Objek Penelitian 
 
No. Nama Bank 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
2. PT. Bank BNI Syariah 
3. PT. Bank BRISyariah 
4. PT. Bank Syariah Mandiri 
5. PT. Bank Mega Syariah 
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4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitaian 
Penelitian ini mengambil 5 sampel dari 13 Bank Umum Syariah (BUS) 
yang ada di Indonesia. Selanjutnya, hanya kelima sampel tersebut yang datanya 
akan diolah dan dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan gambaran 
singkat mengenai kelima Bank Umum Syariah yang menjadi penelitian ini: 
1. PT Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 
muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. 
Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia terus 
berinovasi dan mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi 
Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 
Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia.  
Selain itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga 
merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa 
yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari 
Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi 
chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile 
banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi 
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pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di 
industri perbankan syariah. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai 
Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di 
Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 
tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 
perbankan Indonesia.  Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia 
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 
pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat 
Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank 
and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence” 
(www.bankmuamalat.co.id). 
2. PT. Bank BNI Syariah 
Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 
tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor 
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 
Pembantu. 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat (www.bnisyariah.co.id). 
3. PT Bank BRI Syariah  
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank 
BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah 
kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian 
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  
Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
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Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah (proses 
spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009.   
Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan 
(www.brisyariah.co.id).  
4. PT. Bank Syariah Mandiri 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Pada saat krisis, 
pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang 
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru 
bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.  
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
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Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU 
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank 
Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 
(www.banksyariahmandiri.co.id). 
5. PT. Bank Mega Syariah 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang didirikan 
pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (d/h Para Group) 
melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Sejak awal, para pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. 
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu 
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dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah 
perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah. 
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun kemudian, 
pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan perubahan bentuk logo 
BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi sister company-
nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 
sampai dengan sekarang, melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama 
menjadi PT Bank Mega Syariah. 
Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran manajemen Bank Mega 
Syariah senantiasa bekerja keras, memegang teguh prinsip kehati-hatian, serta 
menjunjung tinggi asas keterbukaan dan profesionalisme dalam melakukan 
kegiatan usahanya. Beragam produk juga terus dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat serta didukung infrastrukur layanan perbankan yang 
semakin lengkap dan luas, termasuk dukungan sejumlah kantor cabang di seluruh 
Indonesia. 
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. 
Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat 
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dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas 
jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, 
tetapi juga ranah internasional. Strategi peluasan pasar dan status bank devisa itu 
akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu 
bank umum syariah terbaik di Indonesia (www.megasyariah.co.id). 
4.2 Pengujian dan Analisis data 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh  
Modal sendiri, NOM, dan BOPO terhadap pembiayaan qardh bank umum syariah 
di Indonesia periode 2015-2017. Adapun analisis data dalam penelitian ini 
meliputi uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan alat 
analisis regresi linier berganda yang terdiri dari uji T dan uji F dan Koefisien 
Determinasi. 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah  dalam model regresi 
linear, variabel pengganggu atau residual memilki distribusi normal. Kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah samoel kecil. 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi dengan normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistic (Ghozali, 2013: 154). 
Dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk menguji normalitas data 
menggunakan uji statistic non-parametik kolmogrov-simornov (K-S). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis: 
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H0 = Data residual berdistribusi normal 
HA = data residual berdistribusi tidak normal  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 408831.25918748 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.095 
Test Statistic .122 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063c 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2018. 
Berdasarkan table 4.2 menggubakan uji one kolmogrov-smirnov terlihat 
bahwa nilai attest Statistik K-S sebesar 0,122 dan tingkat signifikasi sebesar 0.6 
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis H0 diterima bahwa data terdistribusi normal 
atau data memenuhi asumsi klasik. 
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antar variabel-variabel bebas dalam model regresi. Jika ada korelasi 
yang tinggi antar variabel- variabel terikatnya maka hubungan antar variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu (Sunjoyo, 2013: 65).  
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Alat statistic yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji gangguan 
multikolinearitas adalah dengan melihat Tollerance dan VIF (Varians Inflation 
Factor). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 
0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Semakin tinggi 
VIF maka semakin rendah nilai tolerance (Sunjoyo, 2013: 65).   
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
MODAL 
SENDIRI 
.812 .837 .836 .918 1.089 
NOM -.032 -.053 -.029 .736 1.359 
BOPO .038 -.327 -.189 .688 1.453 
 
            Sumber : Data diolah (SPSS) , 2018 
 
Berdasarkan table 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance variabel 
bebas Modal Sendiri = 0,918, NOM = 0,736, dan BOPO = 0,688, nilai tolerance 
dari ketiga variabel tersebut lebih dari 0,10 ini membuktikan bahwa model  
regresi pada penelitian ini bebas dari multikolonieritas, ini juga sejalan dengan 
dibuktikan dengan nilai VIF yang kurang dari 10. Pada penelitian ini nilai VIF 
yaitu: Modal sendiri = 1, 089, NOM= 1,359, dan BOPO = 1,4353.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
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tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain : 
a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang beraturan maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika titik menyebar di atas 
dan dibawah maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
b. Dengan melakukan uji statistik gletser yaitu dengan mengusulkan untuk 
meregresi nilai residual menjadi obsolut residual terhadap variabel 
independen dalam model. Jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel 
indepen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 134-138). 
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Gambar 4.1 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  
Tabel 4.4 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1335215.820 952900.237  -1.401 .168 
Modal 
Sendiri 
.000 .024 .002 .013 .990 
NOM -46718.465 44626.878 -.165 -1.047 .301 
BOPO 
17781.141 10246.200 .283 1.735 .089 
Sumber  : Data diolah (SPSS), 2018.  
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Selain melihat dengan scatterplot, dalam penelitian ini juga menggakan uji 
statistic gletser . dari table 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi masaing-
masing variabel independen > 0,05, dengan nilai Modal Sendiri = 0,990, NOM = 
0,301, dan BOPO 0,089. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem 
heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah ada kolerasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa 
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadpa 
variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data obversi 
sebelumnya (Sunjoyo, 2013: 73).  
Dalam buku Sunyoto (2010) salah satu ukuran untuk menentukan ada 
tidaknya masalah autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW) dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW< -2) 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 
atau -2 ≤ DW ≤ +2 
c. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2 
Tabel 4.5 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
df2 Sig. F Change  Durbin-Watson  
1 46 .000 .696 
 Sumber= Data diolah (SPSS), 2018. 
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Dalam Penelitian ini Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai 
DW yaitu 0,696, dimana nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 0,696 < 2. 
Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi .  
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Square 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 
1 .837a .701 .682 421952.16414 .701 35.989 3 
          Sumber = Data diolah (SPSS), 2018. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.6 diperoleh Adjust R-
square sebesar 0,682 atau 68,2% yang berarti hubungan antara varibel Modal 
Sendiri,  NOM, dan BOPO dapat dijelaskan sebesar 68,2% dan sisanya sebesar 
31,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan kata lain variabel Modal sendiri, 
NOM, dan BOPO memberi pengaruh sebesar 68,2% terhadap Pembiayaan qardh 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
2. Uji F 
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
indepen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependent 
(Ghozali, 2013: 171).  Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji F < 0,05, maka 
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dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Cara menguji signifikasi uji F adalah 
dengan membandingkan F statistic dengan F tabel. Jika F statistic > F tabel, maka 
dapat disimpulakan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Tabel 4.7 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
19222817601646.130 3 
640760586721
5.377 
35.989 .000b 
Residual 
8190006925952.365 46 
178043628825.
051 
  
Total 27412824527598.492 49    
Sumber = Data diolah (SPSS), 2018. 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan nilai Fstatistik adalah 35,989. 
Sedangkan nilai F tabelnya adalah 2,578739, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
F statistik > F tabel dengan nilai 35,989 > 2,578739. Ini berarti model variabel 
Modal sendiri, NOM, dan BOPO secara simultan (bersama-sama) tepat dalam 
mempengaruhi variabel Pembiayaan Qardh pada Bank Umum Syariah.  
4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis linier berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel 
Modal sendiri (X1), NOM (X2), dan NPF (X3) terhadap Pembiayaan Qardh pada 
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia, diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3031282.791 1474064.930  2.056 .045 
MODAL 
SENDIRI 
.381 .037 .873 10.378 .000 
NOM -24676.979 69034.421 -.034 -.357 .722 
BOPO -37228.657 15850.100 -.228 -2.349 .023 
Sumber = Data diolah (SPSS),2018.  
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai taksiran parameter model 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 3031282.791 + 0,381 Modal Sendiri - 24676.979 NOM – 37228.657 BOPO 
Hail Analisis regresi diatas diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) 
Nilai konstanta (a) sebesar 3031282.791, artinya jika variabel bebas sama 
dengan 0, maka nilai prediksi Pembiayaan qardh akan sebesar 3031282.791. 
2. Koefisien regresi Modal Sendiri (X1) mempunyai parameter positif sebesar 
0,381 yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai Modal sendiri 
sedangkan variabel yang lain konstan maka akan meningkatkan pembiayaan 
qardh sebesar 0,381. 
3. Koefisien regresi NOM (X2) mempunyai parameter negatif sebesar - 
24676.979 yang menyatakan bahwa setiiap penurunan 1 satuan NOM 
sedangkan variabel konstan maka akan meningkat pembiayaan qardh sebesar 
sebesar - 24676.979.  
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4. Koefisien regresi BOPO (X3) mempunyai parameter negatif  sebesar -
37228.657 yang menyatakan bahwa setiiap penurunan 1 satuan NOM 
sedangkan variabel konstan maka akan meningkat pembiayaan qardh sebesar 
sebesar -37228.657 .  
4.2.4 Uji Hipotesis 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3031282.791 1474064.930  2.056 .045 
MODAL 
SENDIRI 
.381 .037 .873 10.378 .000 
NOM -24676.979 69034.421 -.034 -.357 .722 
BOPO -37228.657 15850.100 -.228 -2.349 .023 
 Sumber= Data diolah (SPSS), 218.  
 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diperoleh hasil dari Uji T sebagai berikut : 
1. Modal Sendiri terhadap Pembiayaan qardh  
Uji Hipotesis: 
H1 = Terdapat pengaruh Modal sendiri terhadap Pembiayaan Qardh 
Apabila : 
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H1 diterima 
Thitung (10.378) > Ttabel (2,032245) atau p-value (0,000) < α (0,05).  
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, jadi terdapat pengaruh Modal 
sendiri terhadap Pembiayaan qardh. 
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2. Net Operating Margin (NOM) 
Uji Hipotesis: 
H2 = Terdapat pengaruh NOM terhadap Pembiayaan Qardh 
Apabila: 
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H1 diterima 
Thitung (0,357) < Ttabel (2,032245) atau p-value (0, 722) > α (0,05).  
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, jadi tidak terdapat pengaruh NOM 
terhadap Pembiayaan qardh.  
3. Beban Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) 
Uji Hipotesis: 
H3 = Terdapat pengaruh BOPO terhadap Pembiayaan Qardh 
Apabila : 
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H1 diterima 
Thitung (2.349) > Ttabel (2,032245) atau p-value (0, 023) < α (0,05).  
Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, jadi terdapat pengaruh BOPO 
terhadap Pembiayaan qardh. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Variabel Modal Sendiri 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal sendiri berpengaruh 
positif signifikan terhadap pembiayaan qardh. Hal ini berarti setiap kenaikan 
modal sendiri yang ditambahkan oleh bank akan meningkatkan pembiayaan 
qardh. Hasil penelitian ini membuktikan variabel modal sendiri berpengaruh 
positif signifikan dibuktikan dengan uji T, dimana Thitung (10.378) > Ttabel 
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(2,032245). Jika dilihat dari nilai koefisiennya sebesar 0,381, hal ini membuktikan 
bahwa setiap kenaikan 1 satuan modal sendiri meningkatkan pembiayaan qardh 
sebesar 0,381.   
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Asiyah (2013) yang menyatakan bahwa modal sendiri berpengauh positif terhadap 
pembiayaan qardh. Hal ini sesuai dengan karekateristik dari modal yang 
merupakan sumber dana dari pihak pertama yang fungsinya adalah untuk 
menanggung segala risiko dari setiap usahanya. Selain itu modal termasuk sumber 
dana pembiayaan qardh sendiri.  
Penelitian Pratin dan Adnan (2005) menyatakan bahwa salah satu sumber 
dana yang bisa digunakan untuk pembiayaan (loan) adalah modal sendiri 
(ekuitas), sehingga semakin besar sumber dana (ekuitas) yang ada maka bank 
akan dapat menyalurkan pembiayaan dalam batas maksimum yang lebih besar 
pula. Modal bank juga merupakan aspek penting bagi suatu unit bisnis bank. 
Sebab beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatu bank, salah satunya 
sangat dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modal sendiri 
berpengaruh positif signifikan dengan nilai Thitung yang sangat besar membuktikan 
bahwa modal sendiri sangat diperhitungkan menjadi indikator dan tolak ukur 
dalam penyaluran pembiayaan qardh. Ini juga membuktikan bahwa Bank 
mengimplementasikan fatwa DSN MUI NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 dimana 
sumber dana pembiayaan qardh berasal dari modal sendiri.  
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4.3.2 Variabel Net Operating Margin (NOM) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NOM tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan qardh. Hal ini berarti setiap peningkatan atau penurunan 
rasio NOM Bank tidak akan meningkatkan atau menurunkan pembiayaan qardh. 
Hasil penelitian ini membuktikan variabel NOM tidak berpengaruh dibuktikan 
dengan uji T, Thitung (0,357) < Ttabel (2,032245) atau p-value (0, 722) > α (0,05). 
Jika dilihat dari nilai koefisiennya, hal ini membuktikan bahwa setiap kenaikan 
atau penurunan 1 persen NOM tidak akan meningkatkan atau menurunkan 
pembiayaan qardh sebesar - 24676.979.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Utomo (2015) yang 
menyatakan bahwa rasio NOM berpengaruh terhadap Qardhul hasan. Perbedaan 
hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan karena penggunaan data pengamatan 
yang berbeda, dimana jumlah data pada pengamatan ini menggunakan hanya 5 
BUS sedangkan pada penelitian Utomo (2015) menggunakan 8 BUS dan 
menggunakan variable independent dan metode analisis yang berbeda.  
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007 tentang 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, 
Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: Net operating margin (NOM), Return on assets 
(ROA), Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), Proyeksi Pendapatan Bersih 
Operasional Utama (PPBO), Return on equity (ROE) Rasio bagi hasil dana 
investasi, merupakan rasio pengamatan dan lain sebagainya.  
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Meskipun rasio NOM merupakan rasio utama untuk melihat faktor 
rentabilitas, namun ada beberapa rasio penunjang yan digunakan untuk 
mengetahui rentabilitas seperti: ROE dan ROA, sehingga rasio NOM tidak satu - 
satunya untuk mengukur laba sehingga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
qardh.  
Selain itu, menurut Aini (2013) dari hasil penelitiannya ditemukan bahwa 
NIM tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa semakin besar  NIM  tidak  diikuti dengan semakin besar Perubahan Laba, 
Hal demikian memungkinkan karena Net Interest Margin (NIM)  merupakan 
komponen pendapatan bank dari interest income yaitu pendapatan bersih yang 
diperoleh bank dari selisih bunga antara bunga dana yang dibayar dengan bunga 
kredit yang diperoleh atau dalam bank syariah pendapatan bersih yang diperoleh 
dari pendapatan operasiyang dikurangi akumulasi bagi hasil.  
Dalam  kondisi  penuh persaingan seperti sekarang ini bank  cenderung  
lebih  berhati‐hati  dalam  melakukan  pemberian  kredit  dan  mengelola  
portofolionya, selain  itu  untuk  memperbesar  laba  perbankan  di  Indonesia  
banyak  mengandalkan  sektor  jasa  diluar  kredit/ pembiayaan  (fee  based  
income)  seperti  jasa  pembayaran  telepon,  listrik,  biaya  transfer,  kliring,  serta  
biaya  administrasi  lainnya.  Sehingga NIM tidak memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap perubahan laba.   
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa NOM merupakan 
salah satu faktor laba yang yang tidak menjadi indikator bank atau tolak ukur 
untuk menyalurkan pembiayaan qardh. Ini sesuai dengan wawancara yang 
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dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 April 2018  dengan narasumber Wiratama 
S Jodi menyatakan   laba  tidak menjadi tolak ukur dalam penyaluran pembiayaan 
pada bank BRI Syariah dikarenakan laba sangat diperhatikan bagi para investor, 
sehingga laba bukan termasuk sumber dana yang digunakan untuk penyaluran 
pembiyaan.  
4.3.3 Variabel Beban Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Pembiayaan qardh. Hal ini berarti setiap penurunan rasio 
BOPO Bank akan meningkatkan pembiayaan qardh, begitu sebaliknya. Hasil 
penelitian ini membuktikan variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan 
dibuktikan dengan uji T, dimana Thitung (-2.349) > Ttabel (2,032245) atau p-value (0, 
023) < α (0,05). Jika dilihat dari nilai koefisiennya sebesar – 37228.657, hal ini 
membuktikan bahwa setiap penurunan 1 persen BOPO meningkatkan pembiayaan 
qardh sebesar – 37228.657. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Utomo (2015) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 
qardhul hassan. Hal ini sesuai dengan karakteristik rasio BOPO, rasio ini untuk 
mengukur efesiensi manajemen suatu bank, dimana semakin rendah tingkat rasio 
BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. Maka semakin 
efisien sebuah bank diharapkan mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi. 
Semakin efesien kinerja bank syariah maka tingkat laba bank akan naik dan bank 
akan memberikan infak pada dana qardhul hasan. 
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Tingkat efisiensi bank juga memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas/rentabilitas bank. Tingginya efisiensi operasional suatu bank 
ditunjukkan oleh rendahnya biaya operasinalnya. Biaya operasional yang rendah 
akan meningkatkan peluang bank memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, 
tingginya efisiensi operasional yang dimiliki suatu Bank Syariah maka akan 
semakin tinggi pula kemampuan dalam meningkatkan laba (Haq, 2015).  
Berdasarkan hasil penelitian rasio BOPO berpengaruh seacara negatif 
terhadap pembiayaan qardh, yang berarti semakin rendah rasio BOPO 
meningkatkan penyaluran pembiayaan qardh. Dimana, semakin efisien 
manajemen sebuah bank, maka semakin meningkatkan pembiayaan qardh yang 
disalurkan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan bank syariah dpat menekan 
biaya operasi agar lebih efisien manajemen bank syariah dan dapat digunakan 
untuk meningkatkan pembiayaan qardh.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 
terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
Modal sendiri terhadap Pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah dengan 
nilai Thitung (10.378) > Ttabel (2,032245) atau p-value (0,000) < α (0,05) dan 
nilai koefisiennya sebesar 0,381, hal ini membuktikan bahwa setiap kenaikan 
1 satuan modal sendiri meningkatkan pembiayaan qardh sebesar 0,381. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh rasio NOM 
terhadap pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah dibuktikan pada uji T 
menunjukkan Thitung (0,357) < Ttabel (2,032245) atau p-value (0, 722) > α 
(0,05).  
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan BOPO terhadap pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah , 
dibuktikan pada uji T mendapat hasil Thitung (-2.349) > Ttabel (2,032245) atau p-
value (0, 023) < α (0,05), maka disimpulkan. Jika dilihat dari nilai 
koefisiennya sebesar – 37228.657, hal ini membuktikan bahwa setiap 
penurunan 1 persen BOPO meningkatkan pembiayaan qardh sebesar – 
37228.657. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
bagi peneliti berikutnya. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahun yang digunakan pada penelitian ini terbatas hanya tiga tahun yaitu dari 
tahun 2015-2017 
2. Faktor kinerja yang digunakan pada penelitian ini hanya sebatas NOM dan 
BOPO sehingga tidak mengetahui faktor keuangan  lainnya berpengaruh atau 
tidak 
3. Jumlah sampel dan perusahaan pada penelitian ini masih sedikit.  
5.3 Saran  
Beberapa saran yang diajukan sehubungan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi praktisi perbankan syariah, penelitian ini mendapat hasil bahwa modal 
sendiri berpengaruh positif yang signifikan yang berarti modal sendiri 
merupakan salah satu faktor yang sangat diperhatikan oleh BUS yang 
mengeluarkan produk qardh dapat menjadi tolak ukur atau gambaran pada 
umumnya agar mengembangkan jumlah ekuitas pada bank syariah sehingga 
pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah dapat meningkatkan. 
2. Bagi praktisi perbankan syariah, agar menekan biaya operasional sehingga 
rasio BOPO lebih rendah sehingga manajemen bank menjadi lebih efisien dan 
meningkatkan pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah (BUS).  
3. Dalam penelitian ini pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent sebesar 68,2 %, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat 
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menambahkan variabel independent yang diteliti agar lebih memperkaya 
penelitian tentang pembiayaan qardh, seperti ROA,ROE, atau DPK. Atsu 
menggunakan studi kasus agar lebih mengetahui secara praktis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan qardh pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
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Lampiran 2 
DATA PENELITIAN 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun Triwulan 
Qardh Modal NOM BOPO 
(Jutaan) (Jutaan) (%) (%) 
 1 
PT. Bank 
Muamalat 
Indonesia 
2015 
II 88931 4136280 0.54 94.54 
III 102403 4173289 0.42 96.26 
IV 240248 3550565 0.27 97.41 
2016 
I 203051 3577029 0.3 97.32 
II 392791 3583489 0.01 99.9 
III 310190 3599175 0.1 98.89 
IV 580716 3618747 0.2 97.76 
2017 
I 521303 3628722 0.16 98.18 
II 512122 3768179 0.23 97.4 
III 643455 3793838 0.17 98.1 
2 
PT. Bank BNI 
Syariah 
2015 
II 588278 2049942 0.61 90.39 
III 621696 2106618 0.43 91.6 
IV 580340 2215658 0.67 89.63 
2016 
I 572937 2290836 1.3 85.37 
II 610254 2361468 1.18 85.88 
III 733903 2429873 1.03 86.28 
IV 930007 2486566 0.9 87.67 
2017 
I 1152977 2576968 0.73 87.29 
II 1377477 2667873 0.77 86.5 
III 1433824 2755869 0.69 87.62 
3 
PT. Bank 
BRISyariah 
2015 
II 514965 1777184 1 93 
III 459115 2310275 1.51 93.91 
IV 398874 2339812 1.81 93.79 
2016 
I 345622 2385427 0.44 90.7 
II 347279 2429150 0.51 90.41 
III 330163 2468014 0.45 90.99 
IV 295388 2510014 0.39 91.33 
2017 
I 277352 2542313 0.2 93.67 
II 238349 2577500 0.25 92.78 
III 223257 2632908 0.28 92.03 
4 PT. Bank 2015 II 2820905 5072861 0.59 96.16 
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Syariah Mandiri III 2055546 5088309 0.45 97.41 
IV 1967130 5613739 0.58 94.78 
2016 
I 1678926 5690986 0.6 94.44 
II 1884142 5782499 0.67 93.76 
III 1822050 5860536 0.65 93.93 
IV 1971071 6392437 0.64 94.12 
2017 
I 2112474 6483029 0.68 93.82 
II 2069320 6569348 0.67 93.89 
III 2055546 6649812 0.63 94.22 
5 
PT. Bank Mega 
Syariah 
2015 
II 58581 765678 -1.39 104.8 
III 52271 772801 -1.05 102.33 
IV 44642 794809 0.34 99.51 
2016 
I 40895 940658 4.96 84.92 
II 36172 963073 2.95 89.07 
III 33679 1037017 2.36 89.5 
IV 30512 1061801 -2.44 88.16 
2017 
I 28976 1090169 1.44 88.82 
II 27332 1105180 1.35 88.8 
III 26378 1143773 1.26 89.42 
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Lampiran 3 
DATA SETELAH DIOLAH 
Pembiayaan 
Qardh 
Modal 
Sendiri NOM BOPO PRE_1 RES_1 RES_2 
88931 4136280 0.54 94.54 1074374 -985443 985443 
102403 4173289 0.42 96.26 1027403 -925000 925000 
240248 3550565 0.27 97.41 751020 -510772 510772 
203051 3577029 0.3 97.32 763714 -560663 560663 
392791 3583489 0.01 99.9 677282 -284491 284491 
310190 3599175 0.1 98.89 718639 -408449 408449 
580716 3618747 0.2 97.76 765697 -184981 184981 
521303 3628722 0.16 98.18 754848 -233545 233545 
512122 3768179 0.23 97.4 835295 -323173 323173 
643455 3793838 0.17 98.1 820493 -177038 177038 
588278 2049942 0.61 90.39 432205 156073 156073 
621696 2106618 0.43 91.6 413195 208501 208501 
580340 2215658 0.67 89.63 522159 58180.6 58180.6 
572937 2290836 1.3 85.37 693851 -120914 120914 
610254 2361468 1.18 85.88 704738 -94484 94484.4 
733903 2429873 1.03 86.28 719612 14290.7 14290.7 
930007 2486566 0.9 87.67 692674 237333 237333 
1152977 2576968 0.73 87.29 745461 407516 407516 
1377477 2667873 0.77 86.5 808521 568956 568956 
1433824 2755869 0.69 87.62 802328 631496 631496 
514965 1777184 1 93 221487 293478 293478 
459115 2310275 1.51 93.91 378143 80971.7 80971.7 
398874 2339812 1.81 93.79 386462 12412.1 12412.2 
345622 2385427 0.44 90.7 552686 -207064 207064 
347279 2429150 0.51 90.41 578415 -231136 231136 
330163 2468014 0.45 90.99 573111 -242948 242948 
295388 2510014 0.39 91.33 577936 -282548 282548 
277352 2542313 0.2 93.67 507817 -230465 230465 
238349 2577500 0.25 92.78 553123 -314774 314774 
223257 2632908 0.28 92.03 601416 -378159 378159 
2820905 5072861 0.59 96.16 1369688 1451217 1451217 
2055546 5088309 0.45 97.41 1332493 723053 723053 
1967130 5613739 0.58 94.78 1627397 339733 339733 
1678926 5690986 0.6 94.44 1668994 9932.19 9932.19 
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1884142 5782499 0.67 93.76 1727450 156692 156692 
1822050 5860536 0.65 93.93 1751349 70701.1 70701.1 
1971071 6392437 0.64 94.12 1947188 23882.8 23882.8 
2112474 6483029 0.68 93.82 1991887 120587 120587 
2069320 6569348 0.67 93.89 2022418 46902.5 46902.5 
2055546 6649812 0.63 94.22 2041778 13768.3 13768.3 
58581 765678 -1.39 104.8 -544239 602820 602820 
52271 772801 -1.05 102.33 -457961 510232 510232 
44642 794809 0.34 99.51 -378891 423533 423533 
40895 940658 4.96 84.92 105839 -64944 64943.9 
36172 963073 2.95 89.07 9481.34 26690.7 26690.7 
33679 1037017 2.36 89.5 36206.7 -2527.7 2527.74 
30512 1061801 -2.44 88.16 213986 -183474 183474 
28976 1090169 1.44 88.82 104477 -75501 75501.1 
27332 1105180 1.35 88.8 113162 -85830 85830.2 
26378 1143773 1.26 89.42 107006 -80628 80628.1 
 
Regression 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 
1 .837a .701 .682 421952.16414 .701 35.989 3 
 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
df2 Sig. F Change 
 
1 46 .000 .696 
 
a. Predictors: (Constant), BOPO, Modal Sendiri, NOM 
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b. Dependent Variable: Pembiayaan Qardh 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1922281760164
6.130 
3 
6407605867215
.377 
35.989 .000b 
Residual 8190006925952
.365 
46 
178043628825.
051 
  
Total 2741282452759
8.492 
49    
 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Qardh 
b. Predictors: (Constant), BOPO, Modal Sendiri, NOM 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3031282.791 1474064.930  2.056 .045 
Modal Sendiri .381 .037 .873 10.378 .000 
NOM -24676.979 69034.421 -.034 -.357 .722 
BOPO -37228.657 15850.100 -.228 -2.349 .023 
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Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Modal Sendiri .812 .837 .836 .918 1.089 
NOM -.032 -.053 -.029 .736 1.359 
BOPO .038 -.327 -.189 .688 1.453 
 
a. Dependent Variable: Pembiayaan Qardh 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 408831.259187
48 
Most Extreme Differences Absolute .122 
Positive .122 
Negative -.095 
Test Statistic .122 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063c 
 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Regression 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1335215.820 952900.237  -1.401 .168 
Modal Sendiri .000 .024 .002 .013 .990 
NOM -46718.465 44626.878 -.165 -1.047 .301 
BOPO 17781.141 10246.200 .283 1.735 .089 
 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Modal Sendiri .105 .002 .002 .918 1.089 
NOM -.311 -.153 -.142 .736 1.359 
BOPO .369 .248 .235 .688 1.453 
 
a. Dependent Variable: RES_2 
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